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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta ketrampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
11

 Melalui 

pendidikan, kualitas individu dapat ditingkatkan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada kemajuan bangsa. Karena itu, 

kualitas pendidikan sangat penting untuk ditingkatkan, 

terutama bagi generasi muda sebagai penerus bangsa. Dalam 

upaya ini, Pemerintah Indonesia telah menerapkan 

kebijakan wajib belajar 12 tahun sebagai langkah strategis 

untuk memperbaiki kualitas pendidikan. 

Selain pemerintah, peran guru dan peserta didik juga 

krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidik 

harus melakukan komunikasi dua arah yang nantinya 

dengan restitusi yang dilakukan mampu mengubah cara 

berpikir siswa yang pada akhirnya siswa melakukan 

tindakan terbaik dan membuat perubahan atas dasar 

dorongan intrinsik.
2
 Guru bertugas menciptakan suasana 
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belajar yang efektif, sementara peserta didik diharapkan 

aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan definisi 

pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan 

bahwa pendidikan adalah: 

"Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara."  

Memahami cara manusia belajar dan strategi 

pembelajaran yang tepat merupakan cara untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan. Proses belajar mengajar 

memerlukan strategi yang sesuai dengan lingkungan belajar. 

Beberapa strategi pembelajaran meliputi strategi 

ekspositori, inquiry, pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran kontekstual, pembelajaran kooperatif, dan 

lain-lain. Setiap strategi memiliki kelebihan masing-masing 

tetapi pembelajaran aktif memiliki nilai tambah karena 

melibatkan peserta didik secara langsung, membangkitkan 

semangat, dan membantu pemahaman peserta didik melalui 

pengalaman. 

Namun, pembelajaran konvensional masih sering 
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digunakan, di mana peserta didik cenderung pasif dan 

jarang bertanya meskipun belum memahami materi. Guru 

sering menggunakan diskusi untuk melibatkan peserta didik, 

tetapi metode ini kurang efektif karena beberapa peserta 

didik tetap pasif, hanya menjadi pengamat. Suasana kelas 

perlu dirancang agar memberikan kesempatan peserta didik 

untuk berinteraksi dan bekerja sama. Guru harus 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta 

didik untuk berkolaborasi dan berkontribusi aktif. 

Hasil observasi awal yang dilakukan pada 9 Oktober 

2023 di SMPN 17 Seluma mengungkapkan beberapa 

kendala dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Fitri, guru matematika, diketahui 

bahwa prestasi belajar peserta didik belum maksimal karena 

mereka enggan memahami materi lebih dalam dan tidak 

tertarik menyelesaikan latihan soal. Selain itu, peserta didik 

kurang termotivasi karena menganggap matematika sulit 

dan tidak menyenangkan. Guru juga mencatat bahwa peserta 

didik kurang berinisiatif untuk bertanya atau berpartisipasi 

dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi 

monoton dan kurang menarik. 

Kondisi iini imenunjukkan iperlunya iinovasi idalam imetode 

ipengajaran. iSalah isatu imetode iyang idapat iditerapkan iadalah 

istrategi ipembelajaran iTeam iQuiz, iyang idikembangkan ioleh 

iMel iSilberman. iDalam istrategi iini, ipeserta ididik idibagi 
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imenjadi itim, idi imana isetiap ianggota ibertanggung ijawab iatas 

ipembuatan idan imenjawab ikuis. iMetode iini itidak ihanya 

imeningkatkan ikreativitas ipeserta didik idalam imenyusun 

ipertanyaan, itetapi ijuga imendorong imereka ilebih iaktif idalam 

ipembelajaran, isehingga imeningkatkan ihasil ibelajar. 

Berdasarkan ilatar ibelakang iini, imaka ipenulis imenyusun 

ipenelitian iyang iberjudul i“Perbandingan ikemampuan 

ipemecahan imasalah imatematika ipeserta ididik idengan 

imenggunakan imetode iteam iquiz idan iquiz iindividu ipada 

imateri isistem ipersamaan ilinear isatu ivariabel idikelas iVIII 

iSMPN i17 iSeluma”. 

B. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka iyang imenjadi 

iidentifikasi imasalah ipada ipenelitian iini iadalah: 

1. Rendahnya ikemampuan ipemecahan imasalah 

imatematis ipeserta ididik 

2. Minimnya imotivasi ibelajar ipeserta ididik ipada imata 

ipelajaran imatematika 

3. Dominasi imetode ipembelajaran ikonvensional 

C. Pembatasan iMasalah 

Agar ipenelitian iini iberjalan iterarah idan imencapai isasaran 

iyang idiinginkan, imaka imasalah idibatasi ipada: 

1. Subjek idalam ipenelitian iini iadalah ipeserta ididik ikelas 

iVIII idi iSMP iNegrii17 iSeluma. 

2. Belajar i yang i diharapkan i adalah i kemampuan 
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i pemecahan i masalah i matematika ipeserta ididik 

ipada iranah ikognitif. 

3. Materi iyang idibahas iadalah isistem ipersamaan ilinear 

isatu ivariabel 

D. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ipermasalahan iyang itelah idiuraikan, 

irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Apakah ipenerapan imetode iTeam iQuiz imemiliki 

ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikemampuan 

ipemecahan imasalah imatematika ipeserta ididik ikelas iVIII 

idi iSMP iNegeri i17 iSeluma i? 

2. Bagaimana iTingkat ikemampuan ipemecahan imasalah 

imatematika ipeserta ididik ikelas iVIII idi iSMP iNegeri i17 

iSeluma isetelah iditerapkan imetode iQuiz iIndividual i? 

3. Apakah iterdapat iperbedaan iyang isignifikan idalam 

ikemampuan ipemecahan imasalah imatematika idengan 

imenggunakan imetode iTeam iQuiz idan iQuiz iIndividual idi 

ikelas iVIII iSMP iNegeri i17 iSeluma i? 

E. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idisampaikan, 

itujuan idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui ipenerapan ikemampuan ipemecahan 

imasalah imatematika ipeserta ididik iyang iditerapkan 

idengan imetode iTeam iQuiz idi iSMP iNegeri i17 iSeluma. 

2. Untuk imengetahui ikemampuan ipemecahan imasalah 

imatematika ipeserta ididik iyang iditerapkan idengan 

imetode iQuiz iIndividual idi iSMP iNegeri i17 iSeluma. 
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3. Untuk imengetahui iperbedaan ikemampuan ipemecahan 

imasalah imatematika ipeserta ididik iantara imetode iTeam 

iQuiz idan iQuiz iIndividual idi iSMP iNegeri i17 iSeluma. 

F. Kegunaan iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan imemberikan imanfaat idari 

iberbagai isudut ipandang, iyaitu: 

1. Bagi iSekolah idan iGuru 

Penelitian iini imenawarkan imetode ialternatif 

iyang idapat idigunakan ioleh iguru idalam imengembangkan 

ibahan iajar. iHal iini idapat imenjadi ipertimbangan iuntuk 

imeningkatkan ikemampuan ipemecahan imasalah 

imatematika ipeserta ididik. iSelain iitu, ipenelitian iini 

idiharapkan imemberikan idampak ipositif ibagi isekolah 

imelalui ipeningkatan ikualitas ipeserta ididik, iguru, idan 

iproses ipembelajaran, isehingga iturut imendukung 

ipeningkatan ikinerja isekolah isecara ikeseluruhan. 

2. Bagi iPeserta iDidik 

Penelitian iini idapat imembantu ipeserta ididik 

imeningkatkan imotivasi ibelajar imatematika isekaligus 

imelatih ikemampuan imereka idalam imenyelesaikan 

iberbagai imasalah imatematika iyang idihadapi. 

3. Bagi iPeneliti iLain 

Penelitian iini idiharapkan imenjadi ireferensi ibagi 

ipeneliti ilain, isehingga ihasilnya itidak iberhenti ipada 

ipenelitian iini isaja, imelainkan idapat idikembangkan idan 

idisempurnakan imenjadi ikarya iyang ilebih ibaik idi imasa 

idepan. 


